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 Pemanfaatan teknologi informasi dalam penelitian memiliki banyak manfaat. 
Saat Ini tersedia beragam perangkat lunak yang tersedia bagi peneliti dalam 
pengolahan data salah satunya adalah Partial Least Squares (PLS). Aplikasi 
perangkat lunak Smart PLS menawarkan berbagai keuntungan, namun pada 
umumnya peneliti awal masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan 
aplikasi tersebut secara maksimal. Keterbatasan dalam pemahaman tentang 
penggunaan perangkat lunak ini sering kali berhubungan dengan kurangnya 
pelatihan yang memadai bagi peneliti. Meskipun literatur dan tutorial tentang 
Smart PLS dapat diakses secara daring, tidak semua peneliti awal memiliki 
keterampilan dalam memanfaatkannya secara maksimal. Berdasarkan 
permasalahan tersebut adanya sebuah urgensi dengan mengadakan suatu 
kegiatan pelatihan yang memberikan pemahaman secara praktis terhadap 
peneliti awal terkait dengan cara menggunakan Smart PLS secara efektif. 
Kegiatan pelatihan dilakukan secara daring guna menjangkau peserta di seluruh 
Indonesia. Kegiatan Ini diikuti oleh 35 peserta  dari berbagai daerah di Indonesia 
dengan berbagai latar belakang pekerjaan di antaranya mahasiswa, dosen dan 
karyawan. Kegiatan pelatihan ini mengadopsi pendekatan pembelajaran aktif 
yang melibatkan interaksi langsung antara narasumber dan peserta. Kegiatan 
pelatihan melewati beberapa tahapan diantaranya Pemaparan Teknis Kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), Pelaksanaan pre-test, Pengenalan 
aplikasi Smart-PLS, Diskusi dan Evaluasi. Kegiatan Pelatihan Pemanfaatan 
Aplikasi Smart PLS dalam Pengolahan Data Bagi Peneliti sesuai dengan 
perencanaan kegiatan. Pelatihan ini memberikan pemahaman yang mendalam 
mengenai konsep dasar Partial Least Squares (PLS) dan bagaimana aplikasi 
Smart PLS dapat digunakan secara praktis dalam analisis model struktural dan 
hubungan antar variabel. Hasil evaluasi, yang menunjukkan tingkat 
pemahaman peserta mencapai 89% berdasarkan post-test lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil pre-test dengan capaian pemahaman sebesar 11%. 

Keywords: 
Pelatihan 
Aplikasi  
Smart PLS 
Olah Data 
Peneliti 
 

 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Pemanfaatan teknologi informasi dalam penelitian memiliki banyak manfaat. Teknologi informasi 

berupa perangkat lunak membantu para peneliti dalam pengolahan data penelitian dalam menghasilkan 
temuan yang valid dan tepat dalam pengambilan keputusan [1]. Saat Ini tersedia beragam perangkat lunak 
yang tersedia bagi peneliti dalam pengolahan data salah satunya adalah Partial Least Squares (PLS). 
Partial Least Squares (PLS) atau yang dikenal dengan Smart PLS merupakan alat atau metode statistik 
yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel endogenus dan eksogenus yang saling terkait 
dalam suatu model yang lebih kompleks [2]. Perangkat lunak Smart PLS berbasis grafis guna memberikan 
kemudahan bagi peneliti dalam mengolah data multivariat dengan model teoritis dengan lebih mudah dan 
akurat, serta visualisasi hasil analisis yang jelas dan mudah dipahami [3]. 
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Aplikasi perangkat lunak Smart PLS menawarkan berbagai keuntungan, namun pada umumnya 
peneliti awal masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi tersebut secara maksimal. Banyak 
peneliti awal cenderung terhambat atau menghasilkan hasil yang kurang optimal dalam pengolahan data 
penelitian [4]. Keterbatasan dalam pemahaman tentang penggunaan perangkat lunak ini sering kali 
berhubungan dengan kurangnya pelatihan yang memadai bagi peneliti. Meskipun literatur dan tutorial 
tentang Smart PLS dapat diakses secara daring, tidak semua peneliti awal memiliki keterampilan dalam 
memanfaatkannya secara maksimal. Selain itu, peneliti awal merasa kesulitan dalam mempraktikkan teori 
yang mereka pelajari serta diperlukan bimbingan langsung dalam penerapan yang tepat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut adanya sebuah urgensi dengan mengadakan suatu kegiatan 
pelatihan yang memberikan pemahaman secara praktis terhadap peneliti awal terkait dengan cara 
menggunakan Smart PLS secara efektif. Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi 
juga memberikan keterampilan praktis dalam mengoperasikan aplikasi ini untuk analisis data penelitian 
yang akan dilakukan. Melalui pelatihan ini, diharapkan para peneliti dapat lebih percaya diri dalam 
menggunakan Smart PLS, serta dapat memanfaatkan aplikasi ini untuk mengolah data dengan lebih efisien 
dan menghasilkan hasil yang lebih akurat dalam berbagai bidang penelitian yang memodelkan hubungan 
yang lebih kompleks dan mendapatkan wawasan yang lebih mendalam mengenai fenomena yang sedang 
diteliti. 

Pelatihan pemanfaatan Aplikasi Smart PLS dalam Pengolahan Data Bagi Peneliti awal ini juga 
diharapkan dapat mendorong peningkatan kualitas penelitian di Indonesia. Penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan metode analisis yang tepat akan menghasilkan temuan yang lebih dapat 
dipertanggungjawabkan dan relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan terkini [5]. Oleh karena itu, 
melalui pelatihan ini, para peneliti diharapkan dapat menghasilkan karya ilmiah yang tidak hanya 
berkualitas, tetapi juga dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 
di tingkat nasional maupun internasional. Pelatihan bertujuan dalam menciptakan kolaborasi antara 
peneliti awal dari berbagai disiplin ilmu, yang masing-masing memiliki pengalaman dan perspektif yang 
berbeda. Adanya pelatihan bersama, peneliti dapat saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan tantangan 
yang mereka hadapi dalam mengolah data penelitian [6]. Ini juga menjadi kesempatan untuk membangun 
jaringan yang dapat memperkuat ekosistem penelitian di Indonesia. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdian ini, diharapkan memiliki 
kemanfaatan bagi individu serta institusi tempat para peneliti awal bernaung di antaranya perguruan tinggi, 
organisasi pemerintahan maupun organisasi non-pemerintah. Melalui peningkatan kapasitas peneliti awal 
dalam penggunaan teknologi informasi dan perangkat lunak analisis data khususnya dalam 
mengoperasionalkan aplikasi Smart PLS, diharapkan dapat mempercepat kemajuan penelitian di Indonesia 
dan meningkatkan daya saing secara global [7]. Pelatihan pemanfaatan aplikasi perangkat lunak aplikasi 
dalam hal Ini Smart PLS  bagi peneliti awal ini menjadi media dalam menciptakan ekosistem penelitian 
yang lebih baik dan berkelanjutan [8]. Dengan semakin banyaknya peneliti awal yang terampil dalam 
menggunakan alat analisis modern dapat menghasilkan temuan yang relevan, dan memberikan dampak 
positif bagi kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan masyarakat secara umum [9]. 
 
 
2. METODE 

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Aplikasi Smart PLS dalam Pengolahan Data Bagi Peneliti 
khususnya peneliti awal ini akan melalui beberapa tahap yang sistematis untuk memastikan para peserta 
memperoleh pemahaman dan keterampilan praktis dalam penggunaan aplikasi Smart PLS untuk pengolahan 
data penelitian. Kegiatan Ini dilakukan melalui daring. Pemilihan pelatihan melalui daring dilakukan guna 
menjangkau peserta di seluruh Indonesia serta terkait dengan fleksibilitas pelaksanaan waktu dan tempat 
kegiatan [10]. Kegiatan Ini diikuti oleh 35 peserta  dari berbagai daerah di Indonesia dengan berbagai latar 
belakang pekerjaan di antaranya mahasiswa, dosen dan karyawan. Kegiatan pelatihan ini akan mengadopsi 
pendekatan pembelajaran aktif yang melibatkan interaksi langsung antara narasumber dan peserta [11]. 
Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta dalam setiap sesi pelatihan, 
memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan efektif. Metode ini mencakup 
diskusi, tanya jawab, dan kegiatan praktikum untuk mengaplikasikan teori yang disampaikan. Berikut alur 
pelaksanaan kegiatan pengabdian : 

Adapun rangkaian kegiatan pengabdian ini sebagai berikut: 
1. Pemaparan Teknis Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) : Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan informasi kepada peserta terkait dengan teknis kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
(PKM) yang dilakukan. 

2. Pelaksanaan pre-test: Kegiatan pre-test bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman mereka 
mengenai analisis data dan aplikasi Smart PLS dengan luaran evaluasi skor pre-test. 

3. Pengenalan aplikasi Smart-PLS: Kegiatan Ini bertujuan untuk memberikan pemahaman secara umum 
terkait dengan Smart-PLS kepada peserta kegiatan pelatihan. Pada kegiatan Ini terdapat kegiatan Inti 
berupa pemaparan jenis dan data penelitian, demonstrasi penggunaan Smart-PLS dan praktikum 
pengolahan data. 

4. Diskusi: Diskusi dilakukan bertujuan untuk menggali pemahaman lebih mendalam terkait dengan materi 
yang diberikan kepada peserta kegiatan. 

5. Evaluasi: Evaluasi dilaksanakan guna mengukur ketercapaian pelatihan yang diberikan kepada peserta. 
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Gambar 1. Proses Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan: 
 

3.1 Pemaparan teknis Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
Pemaparan teknis Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menjelaskan tahapan, langkah-

langkah operasional, serta prosedur yang akan dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat berjudul Pelatihan Pemanfaatan Aplikasi Smart PLS dalam Pengolahan Data Bagi Peneliti. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada para peneliti, 
baik akademisi maupun praktisi, mengenai pemanfaatan aplikasi Smart PLS untuk analisis data multivariat 
yang lebih efisien. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan sesi perkenalan tim pengabdian dan peserta 
kegiatan. kegiatan Ini dimanfaatkan untuk mempererat hubungan emosiionalisme peserta kegiatan dan tim 
yang melakukan kegiatan pengabdian. 

 
 

 
 

Gambar 1 Pemaparan teknis Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)  
 
 

3.2 Pelaksanaan Pre-test 
Sebelum memulai pelatihan, Tim pengabdian melakukan pre-test kepada peserta pelatihan yang 

berfungsi untuk mengukur pemahaman peserta terhadap konsep dasar yang berkaitan dengan analisis data 
dan penggunaan Smart PLS. Pre-test dapat berupa soal pilihan ganda atau isian singkat yang mencakup 
materi pengantar terkait PLS dan statistik multivariat. Pre-test dilakukan di awal sesi pelatihan (sekitar 
20–30 menit).Peserta diberikan beberapa soal yang bersifat multiple choice Hasil pre-test ini akan digunakan 
oleh fasilitator untuk menyesuaikan materi pelatihan sesuai kebutuhan peserta [12].  Berikut grafik 
persentase hasil pemahaman peserta yang merupakan hasil pre-test kegiatan pengabdian :  
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Gambar 2. Hasil Pre-Test Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
 

Hasil kegiatan pre-test untuk menilai tingkat pemahaman awal peserta terhadap materi yang akan 
diajarkan. Hasil dari pre-test ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta terhadap konsep-konsep 
dasar yang berkaitan dengan metode Partial Least Squares (PLS) dengan persentase sebesar 33%. 
Tingkatan persentase pemahaman peserta terhadap perangkat lunak yang akan diberikan pelatihan 
mencerminkan sebagian besar peserta kegiatan belum sepenuhnya familier dengan konsep dasar dalam 
analisis data multivariat, serta bagaimana metode PLS sehingga masih membutuhkan penjelasan yang lebih 
mendalam mengenai teori PLS dan langkah-langkah praktis dalam menggunakan Smart PLS. 

 
3.3 Pengenalan aplikasi Smart-PLS 

Pengenalan Aplikasi Smart PLS disampaikan  melalui presentasi interaktif yang mencakup penjelasan 
tentang konsep-konsep dasar Partial Least Squares (PLS), model struktural, dan bagaimana teknik ini 
diterapkan dalam berbagai bidang penelitian. Penyampaian materi dilengkapi dengan visualisasi dan contoh 
studi kasus yang relevan agar peserta dapat lebih mudah memahami. Pada tahap Ini juga peserta diberikan 
materi mengenai Smart PLS secara umum, demonstrasi penggunaan data, jenis data dan demonstrasi 
pengolahan data menggunakan aplikasi Smart PLS. Berikut dokumentasi kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (PKM) yang dilakukan : 

 
 

 
 

Gambar 3. Materi mengenai Smart PLS 
 

 

 
 

Gambar 4. Materi Jenis Data Penelitian 
 

 
 



Journal of Community Services and Development  ISSN: 3090-6113 
 

Pelatihan Pemanfaatan Aplikasi Smart PLS dalam Pengelolaan Data … (Muhammad Saputra) 

11 

 
 

Gambar 5. Demonstrasi Penggunaan Smart-PLS 
 
 

 
 

Gambar 6. Penjelasan Mengenai Output Smart-PLS 
 
 
Pelatihan dimulai dengan penjelasan tentang konsep dasar Partial Least Squares (PLS) dan 

penerapannya dalam analisis data. Tim pelaksanaan pengabdian menjelaskan bagaimana PLS digunakan 
untuk mengembangkan model struktural yang menggambarkan hubungan antara variabel laten dan 
variabel pengukuran dalam suatu penelitian. Peserta akan diberikan pemahaman mengenai karakteristik 
PLS yang membedakannya dari teknik statistik lainnya, seperti regresi dan analisis faktor. Peserta kegiatan 
pengabdian diajarkan untuk mengenal antarmuka aplikasi Smart PLS, termasuk berbagai menu dan fitur 
yang tersedia, seperti opsi untuk mengimpor data, mendefinisikan model struktural, serta menjalankan 
analisis dan menghasilkan output yang berguna. Setelah demonstrasi, peserta diberikan waktu untuk 
mencoba sendiri menggunakan aplikasi Smart PLS dengan data yang telah disediakan. Peserta diminta 
untuk mengikuti langkah-langkah yang telah dijelaskan sebelumnya, mulai dari mengimpor data, 
mendefinisikan model, hingga menjalankan analisis. Setiap peserta dapat bekerja sendiri atau dalam 
kelompok kecil untuk memfasilitasi diskusi dan saling berbagi pengalaman. 

 
3.4 Diskusi  

Setelah praktikum, sesi diskusi dan tanya jawab akan dilakukan untuk memberikan kesempatan 
kepada peserta untuk berbagi pengalaman dan menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi. Peserta 
dapat mengajukan pertanyaan terkait penggunaan aplikasi, interpretasi hasil, atau masalah teknis lainnya 
yang mungkin terjadi selama praktikum. Beberapa pertanyaan muncul dalam sesi diskusi antara lain 
pertanyaan terkait dengan penentuan variabel Intervening dan Moderating serta Interpretasi hasil 
penelitian. Diskusi dilakukan secara terbuka dengan durasi waktu diskusi mencapai 30 menit. Hasil kegiatan 
diskusi memperlihatkan antusiasme peserta yang cukup tinggi dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan.  

 
3.5 Evaluasi 

Pada akhir kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Aplikasi Smart PLS dalam Pengolahan Data Bagi 
Peneliti, dilakukan evaluasi. Evaluasi digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta dalam kegiatan yang 
dilakukan telah memahami materi yang disampaikan oleh tim pengabdian [13]. Evaluasi ini dilaksanakan 
melalui post-test, yang dirancang untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap penggunaan 
aplikasi Smart PLS dan konsep-konsep dasar yang telah diajarkan selama pelatihan. Berdasarkan hasil 
post-test, rata-rata skor pemahaman peserta mencapai 89%, yang menunjukkan tingkat keberhasilan 
pelatihan yang sangat baik. Pembahasan mengenai evaluasi kegiatan ini akan mencakup analisis tentang 
hasil tersebut, faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian tersebut, serta saran tindak lanjut yang 
dilakukan dalam kegiatan pengabdian lanjutan. Berikut hasil post-test atas kegiatan pengabdian yang 
dilakukan. 
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Gambar 7. Hasil Post-Test Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
 
 
Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini berhasil mencapai tujuan 

utamanya, yaitu meningkatkan kemampuan peserta dalam menggunakan Smart PLS untuk analisis data. 
beberapa hal yang perlu diperhatikan di mana peserta yang menunjukkan pemahaman dasar yang kuat, 
sehingga keberlanjutan yang dapat diberikan adalah pelatihan secara mendalam tentang cara membangun 
dan mengelola model yang lebih kompleks.  Setelah pelatihan dilakukan, pelatihan lebih lanjut mengenai 
teknik dan perangkat lunak lain seperti SPSS, E-Views, AMOS, Lisrell dan lain sebagainya perlu dilakukan 
sehingga para peneliti awal memiliki kemampuan lebih dalam penggunaan aplikasi pengolahan data lain. 
 
 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Aplikasi Smart PLS dalam Pengolahan Data Bagi Peneliti sesuai 
dengan perencanaan kegiatan. Pelatihan ini memberikan pemahaman yang mendalam mengenai konsep 
dasar Partial Least Squares (PLS) dan bagaimana aplikasi Smart PLS dapat digunakan secara praktis 
dalam analisis model struktural dan hubungan antar variabel. Hasil evaluasi, yang menunjukkan tingkat 
pemahaman peserta mencapai 89% berdasarkan post-test, menandakan bahwa metode pembelajaran yang 
digunakan, yang mencakup penjelasan teori, demonstrasi langsung, praktikum, dan bimbingan intensif. 
Peserta pelatihan menunjukkan kemajuan signifikan dalam memahami cara mengoperasikan aplikasi Smart 
PLS, mulai dari mengimpor data hingga menafsirkan hasil output analisis. Keberhasilan pelatihan ini tidak 
lepas dari beberapa faktor kunci, antara lain pendekatan yang terstruktur dan interaktif, pendampingan 
langsung selama praktikum, serta penggunaan studi kasus yang relevan. Hal ini memungkinkan peserta 
untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam konteks penelitian mereka 
masing-masing. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat yang signifikan bagi 
masyarakat akademik, khususnya bagi peneliti awal yang ingin meningkatkan kemampuan mereka dalam 
pengolahan data dengan aplikasi Smart PLS. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan peserta dapat lebih 
percaya diri dalam mengolah dan menganalisis data penelitian secara lebih efektif dan efisien, serta 
menghasilkan penelitian yang berkualitas. 
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